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ABSTRAK

Putri Ayu NS. 2019. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa
Kelas X MIPA; SMAN 2 Tambang Kabupaten Kampar
dalam.Mengidentifikasi Puisi.

Penelitian. ini dilatarbelakangi oleh masih banyak siswa yang memiliki
nilai kemampuan mengindentifikasi puisi di bawah standar KBM. Terdapat 17
siswa (47,22%) yang tuntas atau..mencapai KBM 70, sedangkan 19 siswa
(52,78%) lainnya belum tuntas'mencapai KBM yang,ditetapkan. Tujuan penelitian
ini adalah umtuk meningkatkan kemampuan  siswackelas X MIPA,SMAN 2
Tambang Kabupaten Kampar dalam mengidentifikasi puisi. Metode penelitian ini
adalah metode deksriptif, sedangkan jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwadata awal rata-rata
kemampuan ‘mengidentifikasi puisi siswa atau sebelum ‘penerapan model
kooperatif tipe TPS, hanya tercapai pada 69,58 (cukup baik), dimana hanya 17
siswa (47,22%) yang tuntas mencapai KBM 70. Kemampuan-Siswa meningkat
pada siklus pertama menjadi 77,78 (kategori baik), dimana 27 siswa (77,14%)
tuntas mencapai KBM 70. Kemampuan mengidentifikasi puisi siswa siklus kedua
tercapal pada rata-rata 86,03 (sangat baik), dengan 34 siswa (97,14%) tuntas
mencapai KBM 70. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi “Jika
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) diterapkan, maka
dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Tambang
Kabupaten Kampar dalam ‘mengidentifikasi, puisi”’ diterima. Simpulan penelitian
adalah penerapan _model pembelajaran‘ kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas X MIPA2 SMAN 2 Tambang
Kabupaten Kampar dalam mengidentifikasi puisi.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS, Kemampuan Siswa
Mengidentifikasi Puisi.



BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Permasalahan pembelajaran di kelas.sering dihadapi.oleh guru dan siswa.
Masalah-yang sering dialami guru adalah tidak efektif dalam menyampaikan
materi ajar, karena tidak dapat-dipahami oleh seluruh siswa. Masalah yang sering
dihadapi siswa adalah kurang dapat memahami materi ajar dengan baik, sehinga
nilai kemampuan atau nilai hasil belajar yang diperoleh kurang memuaskan, atau
nilainya yang tidak mencapai atau melebih Ketuntasan Belajar Minimal (KBM)
yang ditetapkan sekolah.

Penyampaian materi ajar efektif memerlukan suatu model yang tepat agar
model pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan materi ajar, misalnya materi
yang menuntut siswa memahami konsep, tentunya:diterapkan-model pembelajaran
yang dapat menyampaikan materi konsep dengan baik, bukan model pembelajaran
yang menekankan pada praktik. Selain kesesuaian model pembelajaran dengan
materi ajar, diperlukan juga kesesuaian antara “model pembelajaran dengan
kemampuan berpikir siswa."Model pembelajaran yang sesuai, akan dapat diikuti
oleh siswa dengan baik dan benar, sehingga kelebihan atau keunggulan dari suatu
model pembelajaran yang diterapkan dapat langsung dirasakan manfaatnya oleh
guru dan siswa, seperti meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi ajar, atau
meningkatnya nilai kemampuan maupun hasil belajar siswa.

Tidak semua model pembelajaran dapat diterapkan untuk menyampaikan

materi ajar bahasa Indonesia. Semakin efektif model pembelajaran dapat
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meningkatkan pemahaman siswa, tentunya semakin tepat model pembelajaran
tersebut diterapkan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, ketepatan guru dalam

menentukan dan menerapkan model pembelajaran akan ~mempengaruhi

an y ; i 3 Wva sesuai standar

terjadi di K

AN

banyak sis puisi di bawah

standar KB apai KBM 70,

aunANEY

sedangkan ai KBM vyang

ditetapkan.

AL\ EXY

mampu melakukannya dengan benar, sehingga kemampuan siswa menemukan
tema puisi menjadi kurang tepat. Selain itu terdapat sebagian siswa belum mampu
memahami puisi dengan baik, sehingga kesulitan dalam menentukan suasana
puisi, hal itu diketahui dari kurang tepatnya suasana puisi yang dikemukakan oleh
sebagian siswa. Penentuan suasana puisi harusnya dapat digambarkan setelah

dibaca dan dipahami dengan baik.



Berdasarkan ketercapaian KBM mengindentifikasi puisi siswa tersebut di
atas, terindikasi bahwa belum tepatnya model pembelajaran yang diterapkan guru
selama ini, terutama dalam menyampaikan materi mengidentifikasi puisi di kelas
X MIPA.2 SMAN 2 Tambang. Kabupaten.Kampar. Selama ini guru telah
menerapkan model pembelajaran ceramah, latihan, media gambar, dan diskusi.
Namun, hasil pembelajaran helum sesuai harapan guru, oleh karena itu diperlukan
suatu model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam belajar dan mampu
mengaktifkan siswa untuk belajar, sehingga materi mengidentifikasi puisi dapat
dipelajari dengan baik.

Permasalahan-permasalahan tersebut di atas seharusnya dapat diatasi
dengan model-pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Model
tersebut dapat melatih siswa menerapkan konsep dan mendapatkan kesepakatan
dalam pemecahan masalah, /karena dalam kelompok hanya terdiri dari dua orang
siswa. Kelebihan lainnya siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, dan
memungkinkan ‘guru untuk lebih banyak mengawasi Siswa dalam proses
pembelajaran, karena banyaknya kelompok dan menuntutu guru untuk terus
mengawasi proses pembelajaran.

Sebagaimana dikatakan Lie (2004:57), bahwa tipe Think Pair Share
memiliki beberapa kelebihan berikut:

1) Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung
memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta
memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan

2) Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan

pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam
memecahkan masalah



3) Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya
dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang

4) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar

5) Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa penting untuk meneliti tentang
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk
Meningkatkan' Kemampuan~ Siswa Kelas X" ‘MIPA.2 SMAN 2 Tambang
Kabupaten Kampar dalam Mengidentifikasi Puisi. Alasannya model kooperatif
berpikir, berpasangan, dan berbagi memiliki beberapa kelebihan yang
memudahkan siswa untuk belajar. Terutama kemudahan bagi siswa yang tidak
berani bertanya kepada guru saat proses pembelajaran berlangsung, sehinga
diharapkan kemampuan siswa-memahami materi-pembelajaran semakin baik, dan
nilai kemampuan siswa mencapai KBM yang ditetapkan sekolah.

Penelitian ini memiliki ‘relevansi:. dengan penelitian sebelumnya, pada
bagian ini diuraikan 3 penelitian yang relevan. Pertama, penelitian yang dilakukan
oleh Suyanti (2018), Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Hmu' Pendidikan (FKIP) - Universitas Islam Riau.
Masalah penelitian tersebut “adalah apakah dengan menerapkan metode
pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan
menulis berita siswa kelas VIIILA SMP Negeri 3 Rengat Kecamatan Rengat
Kabupaten Indragiri Hulu Tahun Ajaran 2017/2018. Tujuan penelitian tersebut
adalah untuk mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan, dan

menyimpulkan bahwa metode pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) dapat

meningkatkan kemampuan menulis berita siswa kelas VIIILA SMP Negeri 3



Rengat Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu Tahun Ajaran 2017/2018.
Metodologi penelitian tersebut adalah menggunakan metode deskriptif sebagai
metode penelitian, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai jenis penelitian, dan
pendekatakan kuantitatif = sebagai pendekatan penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan siklus I, rata-rata kemampuan menulis
berita siswa meningkat dari 70,461 (pra siklus) menjadi 74,83 pada siklus I. Pada
Siklus 11, rata-rata kemampuan menulis berita siswa mengalami peningkatan
menjadi 82,08. Jadi, hipotesis penelitian yang berbunyi jika dengan menerapkan
metode pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) dapat meningkatkan
kemampuan menulis berita siswa kelas VI1I.A SMP Negeri 3 Rengat Kecamatan
Rengat Kabupaten Indragiri Hulu Tahun Ajaran 2017/2018 dapat diterima.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
menerapkan pembelajaran~TPS dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
sedangkan perbedaannya terdapat pada materi dan subjek penelitian. Penelitian
tersebut mengangkat materi menulis berita dengan subjek siswa kelas VIII,
sedangkan penelitian ini mengangkat materi mengidentifikasi puisi pada siswa
kelas X MIPA.2.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Helviza (2017), Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
(FKIP) - Universitas Islam Riau. Masalah penelitian tersebut adalah apakah
dengan menerapkan metode kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
meningkatkan kemampuan membaca intensif dalam menemukan kalimat utama

pada paragraf siswa kelas IV SD Negeri 006 Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan



Hulu Tahun Ajaran 2016/2017. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk
mendeskripsikan,  menganalisis, dan  menginterpretasikan  peningkatan
kemampuan membaca intensif dalam menemukan kalimat utama pada paragraf
melaluli metode kooperatif tipe.Think Pair Share (TPS) siswa kelas IV SD Negeri
006 Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2016/2017.
Metodologi penelitian tersebut, adalah: menggunakan metode deskriptif sebagai
metode penelitian, . dan Penelitian Tindakan « Kelas. (PTK)" sebagai jenis
penelitiannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan belajar
sebesar 17,24%. Siklus | adalah 75,86% dan siklus Il tercapai ketuntasan sebesar
100%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui metode kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan membaca intensif dalam
menemukan kalimat utama pada paragraf siswa kelas 1V SD Negeri 006 Pendalian
IV Koto Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2016/2017. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama menerapkan pembelajaran TPS
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan perbedaannya terdapat pada
materi dan subjek penelitian. Penelitian tersebut mengangkat materi membaca
intensif dalam menemukan  kalimat' utama paragraf pada siswa kelas 1V,
sedangkan penelitian ini mengangkat materi mengidentifikasi puisi pada siswa
kelas X MIPA.2.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Eli Yunarti (2013), Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
(FKIP) - Universitas Islam Riau. Masalah penelitian tersebut adalah apakah model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan



kemampuan siswa kelas V dalam mengidentifikasi unsur cerita pendek anak di SD
Negeri 146 Pekanbaru Tahun Ajaran 2011/2012. Tujuan penelitian tersebut adalah
untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas V dalam mengidentifikasi unsur
cerita pendek apnak di 'SD Negeri 146 Pekanbaru Tahun Ajaran 2011/2012.
Metodologi penelitian tersebut adalanh menggunakan metode deskriptif sebagali
metode penelitian, dan Penelitian, STindakan, Kelas (PTK) sebagai jenis
penelitiannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar siswa pada setiap siklus, sebelum dilakukan tindakan perbaikan
pembelajaran melalui PTK; rata-rata nilai hasil belajar siswa hanya 64,24 dengan
kategori kurang, sedangkan pada siklus | meningkat menjadi 73,03 dengan
kategori cukup: Pada siklus Il, peningkatan nilai siswa tercapai pada rata-rata
79,70 dengan kategori baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)-dapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas V dalam mengidentifikasi unsur cerita pendek anak.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian _ini adalah sama-sama
menerapkan pembelajaran  TPS dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
sedangkan perbedaannya terdapat pada materi dan subjek penelitian. Penelitian
tersebut mengangkat materi mendengarkan cerita pendek anak pada siswa kelas
V, sedangkan penelitian ini mengangkat materi mengidentifikasi puisi pada siswa
kelas X MIPA.2.

Penelitian ini  juga memiliki relevansi dengan jurnal penelitian
sebelumnya, pada bagian ini diuraikan 2 jurnal penelitian yang relevan. Pertama,

penelitian yang dilakukan oleh Usdin Simbolon (2017), Program Studi Pendidikan



Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Medan. Masalah penelitian tersebut
adalah apakah dengan menggunakan pembelajaran metode Think Pair Share
(TPS) dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VI SD
Negeri 166492 Tebing Tinggi. Tahun Pelajaran 2017/2018. Tujuan penelitian
tersebut adalah untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VI
SD Negeri 166492 Tebing Tinggi 'Tahtin/Pelajaran 2017/2018. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metode Think Pair Share pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan Kketuntasan belajar siswa, yaitu pra siklus (68,57%), siklus |
(77,14%), siklus 11 (91,42%) dan dinyatakan berhasil secara klasikal sebesar
91,42%. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
menerapkan pembelajaran~TPS dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
sedangkan perbedaannya terdapat pada subjek penelitiannya. Subjek penelitian
tersebut adalah siswa kelas VI SD, sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa
kelas X SMA.

Kedua, penelitian yang dilakukan“eleh Retno Muji Lestari, dkk (2016),
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Sebelas Maret.
Masalah penelitian tersebut adalah apakah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan media vidio dapat meningkatkan
keterampilan menyimak cerita pada siswa kelas V SD Negeri Karangasem | No.
61 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk

meningkatkan meningkatkan keterampilan menyimak cerita pada siswa kelas V



SD Negeri Karangasem | No. 61 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan media vidio.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Hasil _penelitian. menunjukkan_.bahwa pada. tahap pratindakan
menunjukkan nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita mencapai 53,63
dengan ketuntasan klasikal sebesar 31,71%. /Pada.siklus I, nilai rata-rata mencapai
72,48 dengan ketuntasan klasikal sebesar 73,17%. Pada siklus 11, nilai rata-rata
meningkat menjadi 77,93 dengan ketuntasan Kklasikal sebesar 92,68%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan media video dapat
meningkatkan ~keterampilan menyimak cerita. pada siswa  kelas V SDN
Karangasem | No. 61 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini_adalah sama-sama menerapkan pembelajaran TPS
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan perbedaannya terdapat pada
penambahan media vidio pada penelitian tersebut, sedangkan penelitian ini tidak
menggunakan media vidio. Perbedaan lainnya terdapat pada subjek penelitiannya.
Subjek penelitian tersebut adalah. siswa kelas-V/ SD, sedangkan subjek penelitian
ini adalah siswa kelas X SMA.

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat secara teoretis dan prakitis.
Secara teoretis, penelitian dapat dijadikan pedoman sebagai solusi perbaikan dan
peningkatan proses pembelajaran bahasa Indonesia. Secara praktis, penelitian ini
dapat meningkatkan kemampuan siswa pada materi pelajaran bahasa Indonesia,

dapat memberikan pengalaman berpikir ilmiah melalui penyusunan karya ilmiah
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ini, dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan menambah wawasan penulis
dalam bidang pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia

di sekolah.

1.1.2 Masalah

penelitan
ini adalah apak : jaran.koc Pair Share
(TPS) dap eningka \ MAN 2 Tambang

meliputi pembelajaran kooperatif tipe STAD, tipe Jigsaw, tipe NHT, dan tipe
TPS. Lingkup materi pembelajaran mengidentifikasi puisi meliputi identifikasi isi,
tema, makna, amanat, dan suasana puisi, atau termasuk ke dalam kompetensi
dasar 3.16, yaitu mengidentifikasi suasana, tema, dan makna beberapa puisi yang

terkandung dalam antologi puisi yang diperdengarkan atau dibaca.
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1.3.2 Pembatasan Masalah
Berdasarkan ruang lingkup penelitian, maka model pembelajaran

kooperatif dibatasi pada tipe Think Pair Share (TPS), sedangkan materi

puisi.

sebagai be

1. Koopera ' : 3 satu model

3. Suasana puisi adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi

4. Tema puisi adalah makna atau pesan yang ingin disampaikan penyair puisi

5. Makna puisi adalah amanat atau maksud yang disampaikan puisi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis Tindakan dan Teori

1.4.1 Anggapan Dasar

Kemampuan mengidentifikasi puisi merupakan salah satu kompetensi

itian ini adalah
terapkan, maka
dapat meningkatka SWe ¢ AAN 2 Tambang
Kabupaten K

1.4.3 Teori

berdasarkan model itu (Suprijono, 2011:45). Model pembelajaran ialah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun
tutorial (Suprijono, 2011:45), sedangkan Sagala (2005:175) mengatakan bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konsepual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang



pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar
mengajar.

Menurut Setiawan (2009:27), model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang.melukiskan-prosedur yang-sistematis dalam gorganisasikan
pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
berfungsi sebagal pedoman. [bagi| perancang, pembelajaran dan guru dalam
merencanakan = dan melaksanakan aktivitas belajar _mengajar. Menurut
Widdhiharto (2004:3), isitilah model pembelajaran mempunyai ciri khusus yang
tidak dipunyai oleh strategi atau metode tertentu, yaitu:

a) Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh penciptanya

b) Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

c) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut berhasil
d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tercapai.

Setiawan (2009:27) mengidentifikasi lima karakteristik suatu model
pembelajaran yang baik, yaitu:

1) Prosedur limiah

Suatu model pembelajaran harus memiliki-suatu prosedur yang sistematik

untuk mengubah tingkah. laku"peserta didik atau memiliki sintaks yang

merupakan urutan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru-
peserta didik.

2) Spesifikasi Hasil Belajar yang Direncanakan
Suatu model pembelajaran menyebutkan hasil-hasil belajar secara rinci
mengenai penampilan peserta didik.

3) Spesefikasi Lingkungan Belajar
Suatu model pembelajaran menyebutkan secara tegas kondisi lingkungan
di mana respon peserta didik diobservasi.

4) Kiriteria Penampilan

Suatu model pembelajaran merujuk pada kriteria penerimaan penampilan

yang diharapkan dari para peserta didik. Model pembelajaran

merencanakan tingkah laku yang diharapkan dari peserta didik yang dapat
didemonstrasikannya setelah langkah-langkah mengajar tertentu.



5) Cara-cara Pelaksanaannya

Semua model pembelajaran menyebutkan mekanisme yang menunjukkan

reaksi peserta didik dan interaksinya dengan lingkungan.
1.4.3.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Menurut_Solihatin (2007:4), model _pembelajaran keoperatif adalah suatu
perilaku- bersama dalam membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama
yang teratur dalam kelompok; yang. ferdiri .dari dua orang atau lebih dimana
keberhasilan kerja dipengaruhi oleh setiap anggota kelompok. Menurut Suprijono
(2009:54), pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bektu yang lebih dipimpin oleh guru atau
diarahkan guru.

Menurut” Roger, dkk. dalam Huda (2011:29), pembelajaran kooperatif
merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip
bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di
antara kelompok-kelompok pembelajaran yang di dalamnya setiap pembelajar
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. dan didorong untuk
meningkatkan pembelajaran anggota-anggotanya yang lain. Dalam pembelajaran
kooperatif ini mempunyai ‘tujuan tidak “hanya meningkatkan kegiatan proses
pembelajaran melalui kerja kelompok tetapi juga meningkatkan aktivitas sosial.

Menurut Sanjaya (2008:242), pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara
empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan

terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward),



jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan
demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif.

Menurut Kurniasih dan Sani (2015:58), model pembelajaran tipe Think
Pair Share ataus berpikir berpasangan_berbagi adalah. jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Model ini
dikembangkan pertama kali oleh:Lyma dan Koleganya di Universitas Maryland.
Menurut Trianto (2009:81), model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang mudah dan sederhana untuk
dilaksanakan di semua jenjang pendidikan. Pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share atau berpikir, berpasangan, dan berbagi merupakan suatu cara yang
efektif untuk -membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Prosedur yang
digunakan dalam Think Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu
berpikir, untuk merespon dan,saling membantu.

Shoiman (2014:208) mengatakan bahwa Think Pair Share adalah suatu
model pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dalam
dan merespon serta  saling bantu sama lain. Medel ini memperkenalkan ide
“Waktu berpikir atau waktu . tunggu™ . yang menjadi factor kuat dalam
meningkatkan kemampuan sisa dalam merespon pertanyaan. Pembelajaran
kooperatif model Think Pair Share ini relative lebih sederhana karena tidak
menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk ataupun
mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani berpendapat
dan menghargai pendapat teman, sedangkan Huda (2013:206) mengatakan

manfaat TPS antara lain adalah: (1) memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri



dan bekerjasama dengan orang lain; (2) mengoptimalkan partisipasi siswa; dan (3)
memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada
orang lain.

Menurut Suprijone (2012:91), tahap-tahap pembelajaran dalam teknik TPS
adalah:

1) Berpikir (Thinking)
Guru mengajukan' masalah atau pertanyaan yang dikaitkan dengan
pelajaran dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk
memikirkan jawabannya.

2) Berpasangan (Pairing)
Guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah
mereka peroleh. Diharapkan diskusi tersebut dapat memperdalam makna
dari jawaban yang telah dipikirkan siswa melalui intersubjektif dengan
pasangannya.

3) Berbagi (Sharing)
Guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan
kelas mengenai hasil yang telah mereka diskusikan. Dalam tahap ini,
diharapkan terjadi tanya-jawab yang mendorong pengonstruksian
pengetahuan secara integratif, sehingga siswa dapat menemukan struktur
dari pengetahuan yang dipelajarinya.

1.4.3.3 Mengidentifikasi Puisi

Puisi adalah salah satu bentuk karya sasatra yang banyak disukai karena
disajikan dalam bahasa yang indah dan sifatnya yang imajinatif. Bahkan puisi
dianggap sebagai rangkaian kata-kata yang- menggambarkan perasaan penulis
(penyairnya). Pesan yang ingin disampaikan oleh penyair dirangkai dengan kata-
kata yang indah, yang berbeda dengan bahasa sehari-hari, bahkan juga berbeda
dengan bahasa karya sastra lainnya, seperti drama atau prosa (Suherli, dkk.
2017:243)

Menurut Suherli, dkk (2017:243), mengindetifikasi komponen penting

dalam puisi meliputi: (1) menentukan suasana dalam puisi yang terdapat dalam



sebuah ontologi puisi; (2) menemukan tema puisi yang terdapat dalam sebuah

ontologi puisi; dan (3) menentukan makna puisi yang terdapat dalam sebuah

ontologi puisi.

1)

2)

3)

Menentukan Suasana dalam Puisi

Membaca sebuah puisi. yang meninggalkan kesan -mendalam bagi
perasaan. Misalnya, sebuah puisi cinta yang membuat hati menjadi
berbunga-bunga atau puisi  kritik sosial yang membuat perasaan
kemanusiaan tersentuh.liulah'yang disebut dengan suasana, yaitu keadaan
jiwa pembaca setelah™ membaca puisi itu.<Dengan kata lain, suasana
merupakan akibat psikologis yang ditimbulkan puisi terhadap pembaca.
Suasana ialah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi itu
Menemukan Tema Puisi

Tema adalah ide dasar yang mendasari sebuah tulisan, termasuk puisi.
Tema puisi menjadi inti dari makna atau pesan yang ingin disampaikan
penyair dalam puisinya. Meskipun bahasa yang digunakan dalam puisi
cenderung bermakna konotatif, tetapi tema puisi salah satunya dapat
dirunut dengan menggunakan kata-kata kunci dalam puisi tersebut. Tema
puisi akan sangat menentukan penyair dalam memilih kata-kata yang
digunakan dalam puisinya

Menemukan Makna Puisi

Amanat yang ingin disampaikan oleh penyair itulah yang dimaksud
dengan makna puisisTentu saja, pesan itu boleh dari‘satu (Suherli, dkk.
2017:243-250).

1.5 Penentuan Sumber Data

151

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 35 siswa kelas X MIPA.2 SMAN 2 Tambang

Kabupaten Kampar, yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 14 orang siswa

perempuan. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas X MIPA.2 tahun pelajaran

2018/2019, atau semester dua (genap).

1.5.2

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe think pair

share dan kemampuan mengidentifikasi puisi. Kemampuan mengidentifikasi puisi



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

pada kelas X meliputi identifikasi suasana puisi, identifikasi tema puisi, dan

identifikasi makna puisi.

1.5.3 Tempat Penelitian

pencatatan, bukan dalam bentuk angka-angka.” Tujuan penelitian dengan metode
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis dan objektif menggenai fakta-fakta serta hubungan di antara unsur-

unsur yang ada atau suatu fenomena tertentu (Kaelan, 2005:58).
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1.6.3 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut

Arikunto, dkk. (2012:2), penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebuah kegiatan
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Menurut Arikunto, dkk. (2012:16), ada beberapa ahli yang mengemukakan
model penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,

(3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masing-

masing tahap adalah sebagai berikut.



Gambar 1. Daur Siklus PTK

Perencanaan

:

Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
g Pengamatan <):ﬁD
Perencanaan 5 )

Refleksi SIKITUS: 11 Pelaksanaan

.

Pengamatan

-

1. Perencenanaan (Planning)
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di
mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.

2. Pelaksanaan (Acting)
Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di
kelas.

3. Pengamatan (Observing)
Tahap ke-3 yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat.
Sebetulnya sedikit Kurang.tepat kalaugpengamatan ini dipisahkan dengan
pelaksanaan tindakan Karena ‘seharusnya pengamatan dilakukan pada
waktu tindakan sedang dilakukan.

4. Refleksi'(Reflecting)
Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang
sudah dilakukan. lsitilah refleksi berasal dari kata bahasa Inggris
reflection, yang diterjemahkan dalam. bahasa Indonesia pemantulan.
Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah
selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Istilah refleksi di sini
sama dengan “Memantul, seperti halnya memancarkan dan menatap kena
kaca.” Dalam hal ini, guru pelaksana sedang memantulkan pengalamannya
pada peneliti yang baru saja mengamati kegiatannya dalam tindakan.
Inilah inti dari penelitian tindakan, yaitu ketika guru pelaku tindakan siap
mengatakan kepada peneliti pengamat tentang hal-hal yang dirasakan
sudah berjalan baik dan bagian mana yang belum (Arikunto, dkk. 2012:17-
20).

Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk

membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, yang kembali ke
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langkah semua. Jadi, satu siklus adalah dari tahap penyusunan rancangan sampai

dengan refleksi, yang tidak lain adalah evaluasi (Arikunto, dkk. 2012:20).

1.6.4 Instrumen Penelitian Tindakan Kelas

prosedur pengorganisasian kegiatan pembelajaran untuk mencapai satu
Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan di dalam silabus. RPP disusun berdasarkan silabus
pembelajaran,  perbedaannya ~ RPP  berisikan  langkah-langkah

pembelajaran, dimana kegiatan inti pada langkah-langkah pembelajaran
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berisikan metode, yaitu metode latihan (driil), sehingga kegiatan inti
berisikan langkah-langkah metode latihan (driil).

3) Lembar Observasi

brik penilaian
an TPS.

4)

1.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik observasi dan teknik tes.
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1.7.1 Teknik Observasi
Menurut Sudjana (2013:84), observasi atau pengamatan sebagai alat

penilaian banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu maupun

pertanyaan g di aika ':' : Ses e g ata 1 orang untuk
mengungka
aspek psiko m dirinya : 1Saeri prananto (2012:16),

penilaian S nencakup  kegiatan

Jenis tes kemampuan mengidentifikasi puisi yang diberikan kepada siswa
kelas X MIPA.2 SMA Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar adalah tes tertulis
berbentuk objektiv. Jadi, persoalan mengenai suasana, tema, dan makna puisi
dibuat dalam bentuk objektiv. Puisi yang digunakan untuk tes diambil dari

antologi puisi pelajaran berlari karya Didik Siswanto. Jumlah soal objektiv yang
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diberikan adalah 9 soal, atau 3 puisi untuk satu siklus. Setiap soal yang benar

diberikan skor 1, dan yang salah tidak mendapatkan skor (nilai 0).

diperol < ap aktivitas n atiha yang diamati,
setiap S untuk setie _' i emudian’ diana menggunakan rumus

berikut:

sebagai berikut.

TABEL 1. KATEGORI AKTIVITAS GURU DAN SISWA

No. Interval (%) Kategori
1 90— 100 Sangat Baik
2 80 -89 Baik
3 70-79 Cukup Baik
4 60 — 69 Kurang Baik
5 <60 Sangat Tidak Baik

Sumber: Modifikasi dari Sudjana (2013:118)
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1.8.2 Kemampuan Mengidentifikasi Puisi
Setelah semua data jawaban tes kemampuan terkumpul, kemudian

dikoreksi dan diberikan penilaian sesuai rubrik penilaian, sehingga diperoleh nilai

sedangkan i rata-rs i ono (2009:81)

berikut:

runa =30
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2>

tabel berikut.

TABEL 2. KATEGC
MENGIDEN

NILAI  KEMAMPUAN

No Interval Kategori
1 85-100 Sangat Baik
2 75-84 Baik
3 67-74 Cukup Baik
4 61-66 Kurang Baik
5 0-60 Tidak Baik

Sumber: Modifikasi dari Yustinah (2016:72)
Keberhasilan penelitian dilihat dari ketuntasan klasikal yang diperoleh

siswa, dimana ketuntasan individu adalah terpenuhinya nilai KBM 70, sedangkan
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untuk ketutnasan klasikal harus melebih 85% dari jumlah seluruh siswa yang
diteliti.

KK = JT x100%
JS
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BAB Il PENGOLAHAN DATA
2.1 Deskripsi Data

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menerapkan model pembelajaran

TK, data hasil

kemampuan

bersamaan dengan tahapan pelaksanaan, yaitu mengamati aktivitas guru dan
aktivitas siswa. Tahapan refleksi adalah hasil diskusi tentang kekuatan dan
kelemahan pembelajaran, serta solusinya untuk pertemuan berikutnya. Hasil dari
masing-masing tahapan PTK tersebut dideskripsikan dalam bentuk uraian berikut

ini.
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2.1.1 Data Awal Penelitian

Data awal penelitian adalah skor atau nilai awal kemampuan siswa kelas X

MIPA.2 SMAN 2 Tambang Kabupaten Kampar dalam mengidentifikasi puisi.

Nilai awal ters a se odel pembelajaran
kooperati a identifikasi
puisi sis AS IS
NNERSEE Sty
TABEL 3. W léé ASI PUISI
No. tasan
1 | Siswa - — o = tas
2 | Siswa -- = LLy60 idak Tuntas
3 | Siswa -- -t apte ntas
4 | Siswa-- = 1}65-= idak Tuntas
5 | Siswa-- ] dak Tuntas
6 | Siswa=0 | ntas
7 | Siswa | k Tuntas
8 | Siswa untas
9 | Siswa - 3 ak Tuntas
10 | Siswa -- dak Tuntas
11 | Siswa--1 o » Tuntas
12 | Siswa -- 12 Tidak Tuntas
13 | Siswa -- 13 Tuntas
14 | Siswa -- 14 Tuntas
15 | Siswa -- 15 Tidak Tuntas
16 | Siswa -- 16 85 Tuntas
17 | Siswa -- 17 65 Tidak Tuntas
18 | Siswa -- 18 60 Tidak Tuntas
19 | Siswa -- 19 75 Tuntas
20 | Siswa -- 20 80 Tuntas
21 | Siswa -- 21 65 Tidak Tuntas
22 | Siswa -- 22 50 Tidak Tuntas
23 | Siswa -- 23 85 Tuntas
24 | Siswa -- 24 70 Tuntas
25 | Siswa -- 25 80 Tuntas
26 | Siswa -- 26 75 Tuntas
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27 | Siswa -- 27 60 Tidak Tuntas

28 | Siswa -- 28 60 Tidak Tuntas

29 | Siswa -- 29 70 Tuntas

30 | Siswa -- 30 60 Tidak Tuntas

31 | Siswa -- 31 90 Tuntas

32 | Si

33

34

35

36 | -
Sumber: Hasil ¢

Ber 5; ada 36 siswa.

Namun set : wa berkurang
menjadi 35 ﬂ rata nilai awal
kemampuan ’ S ar 47,22% atau
tidak sampai se ditetapkan oleh
sekolah.
2.1.2 Siklus |

mempersiapkan silabus dan RPP an diterapkan; (2) mempelajari silabus
dan RPP yang akan diterapkan; (3) mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas
guru dan siswa; (4) mempersiapkan lembar tes kemampuan mengindentifikasi
puisi siswa; (5) mempersiapkan bahan ajar, sumber belajar, dan peralatan tulis; (6)

menghubungi guru mata pelajaran dan menetapkan observer; (7) menetapkan

tempat (kelas), waktu, dan memberitahukanya kepada observer serta guru mata
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pelajaran; dan (8) mengkoordinasikan kepada observer mengenai bagaimana
tindakan akan dilaksanakan.

Mempersiapkan silabus dan RPP perlu dilaksanakan, karena merupakan

an ﬂ tas guru dan

siswa per sanakan oleh
observer.

pedoman pada

EANNS

an lembar tes

ketiga dapat

tanaa

Mempersiapkan

perlu dilakukan agar guru mata pelajaran dapat mengkondisikan siswa untuk
mengikuti PTK dengan baik, dan diperoleh observer (Jumi, S.Pd) yang bertugas
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa. Begitu juga dengan perencanaan
menetapkan tempat (kelas), waktu, dan memberitahukanya kepada observer serta
guru mata pelajaran juga perlu dilakukan, agar tidak terjadi kesalahan dalam hal

waktu dan tempat. Terakhir, koordinasi dengan observer terkait bagaimana



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tindakan akan dilaksanakan perlu dilakukan agar observer memahami peranannya

dalam PTK, dan mengetahui penilaian lembar observasi, dan kegiatan-kegiatan

yang akan diobservasinya.

Tujuan dari
i yang terdapat

ifikasi suasana

puisi. Tidak ada kendala dalam kegiatan awal pembelajaran. Siswa menjawab
salam guru dengan baik, berdoa dengan tertib, serta mendengarkan apersepsi guru
terkait model TPS dan tujuan pelajaran dengan baik dan tertib.

Pembelajaran dilanjutkan ke kegiatan inti, dimana aktivitas pada kegiatan
inti merupakan aktivitas model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Kegiatannya

diawali dengan berpikir (Thinking), yaitu mengajukan sebuah puisi kepada



seluruh siswa, dan meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi suasana pada
puisi dalam waktu 5 menit. Kegiatan berikutnya adalah berpasangan (Pairing),
yaitu meminta siswa untuk berpasangan sesuai instruksinya, meminta siswa
mendiskusikan jawabannya dengan anggota: kelompoknya, dan guru aktif
mengawasi setiap kelompok pasangan selama kegiatan diskusi berlangsung.
Tahapan terkahir pada TPS adalah’ berbagai (Sharing), yaitu meminta beberapa
pasangan ke depan kelas untuk membagikan hasil diskusinya, dan meminta siswa
lainnya untuk bertanya sehingga terjadi proses tanya jawab terkait suasana puisi.

Kendala pembelajaran yang ditemui selama kegiatan inti adalah masih
terjadi keributan saat pembentukan pasangan, dan adanya siswa yang menolak
dipasangkan dengan siswa tertentu, sehingga guru perlu-mengatur ulang pasangan
yang belum memiliki pasangan. Kendala berikutnya adalah tidak terjadinya
diskusi dengam baik pada-setiap pasangan kelompok, sehingga guru perlu
berkeliling kelas untuk membimbing banyak pasangan kelompok agar berdiskusi
dengan benar dan tertib. Kendala lainnya adalah tidak terjadinya proses tanya
jawab dengan tertib saat kegiatan sharing, sehingga guru perlu menindaklanjuti
hingga siswa kembali tertib.

Kegiatan pembelajaran  diakhiri dengan kegiatan akhir, yaitu
menambahkan jawaban terkait suasana puisi yang telah dipelajari pada kegiatan
inti. Guru juga meminta siswa untuk membaca materi terkait tema dan makna

puisi di rumah. Seluruh kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam.



(2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua siklus pertama dilaksanakan pada hari Kamis, Tanggal
21 Maret 2019, yaitu pada jam pelajaran pertama dan kedua. Indikator pencapaian
kompetensi (IPK)<pertemuan kedua adalah.menentukan tema dalam puisi yang
terdapat dalam sebuah antologi puisi, dan menentukan makna dalam. puisi yang
terdapat dalam sebuah antolegt |puisi. Tujuan dari pembelajaran pertemuan
tersebut adalah: (1) siSwa memahami tema dalam puisi yang terdapat dalam
sebuah antologi puisi; (2) siswa mampu mengidentifikasi tema dalam puisi yang
terdapat dalam sebuah antologi puisi; (3) siswa memahami makna dalam puisi
yang terdapat dalam sebuah antologi puisi; dan (4) siswa mampu mengidentifikasi
makna dalam puisi yang terdapat dalam sebuah antologi-puisi.

Kegiatan awal pembelajaran pertemuan kedua ini diawali dengan salam
dan doa, absensi siswa, mengaitkan pembelajaran;pertemuan-sebelumnya dengan
pertemuan sekarang, dan menyampaikan tujuan pelajaran dan materi pelajaran
mengidentifikasi puisi (tema dan makna puisi). Siswa menjawab salam guru
dengan serentak dan tertib, mengikuti absensi yang.dilakukan guru dengan baik,
dan memperhatikan penjelasan. guru. dengan baik. Tidak ada kendala pada
kegiatan awal pembelajaran untuk pertemuan kedua ini.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (kegiatan inti). Model TPS diawali dengan kegiatan berpikir
(Berpikir). Kegiatan ini dilakukan guru dengan mengajukan sebuah puisi kepada
seluruh siswa, dan meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi tema dan makna

pada puisi dalam waktu 10 menit. Setelah itu, dilanjutkan dengan kegiatan



berpasangan (Pairing), dimana guru meminta siswa untuk berpasangan sesuai
instruksinya, meminta siswa mendiskusikan jawabannya dengan anggota
kelompoknya, dan selama kegiatan diskusi berlangsung guru aktif mengawasi
setiap pasangan_kelompok. setelah kegiatan-berpasangan. selesai, dilanjutkan
dengan_kegiatan berbagai (Sharing), dalam hal ini guru meminta beberapa
pasangan ke depan kelas untuk-membagikan hasil diskusinya, dan meminta siswa
lainnya untuk bertanya sehingga terjadi proses tanya jawab terkait tema dan
makna puisi yang telah dipelajari.

Kendala pembelajaran yang terjadi berupa kegaduhan saat siswa
berpasangan, karena adanya perpindahan siswa Secara serentak, tetapi dapat
dikondisikan dengan cepat oleh guru, sehingga tidak mengganggu kelas lain. Guru
perlu membimbing beberapa pasangan saat proses diskusi berlangsung, sehingga
kegiatan berpasangan banyak menghabiskan, waktu pembelajaran. Hal ini
berdampak pada kegiatan berbagi. Kegiatan berbagi hanya dapat dilakukan oleh
beberapa pasangan akibat keterbatasan waktu pembelajaran. Selebihnya, tidak ada
kendala berarti selama kegiatan inti pembelajaran berlangsung. Seluruh kegiatan
pembelajaran dikhiri guru dengan. menambahkan jawaban terkait tema dan makna
puisi, dan pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.

(3) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga siklus pertama dilaksanakan pada hari Senin, Tanggal 25
Maret 2019, yaitu pada jam pelajaran kesembilan dan kesepuluh. Pertemuan ini
adalah pertemuan pelaksanaan tes kemampuan mengidentifikasi puisi. Melalui tes

yang diberikan, diharapkan siswa mampu mengidentifikasi suasana, tema, dan



makna dalam puisi yang terdapat dalam sebuah antologi puisi yang diberikan pada
soal tes kemampuan.

Pertemuan diawali dengan salam dan doa, absensi siswa, menjelaskan
mengenai soal yang akan diberikan kepada.seluruh sisway.serta meminta siswa
untuk mengerjakan soal tes secara .individu dan tertib. Guru., kemudian
memberikan lembar teks kemampuan:mengidentifikasi puisi siklus I kepada setiap
siswa. Setelah seluruh“siswa mendapatkan lembaran tes, guru meminta siswa
untuk mengerjakannya dalam waktu 60 (enam puluh) menit.

Tidak ada kendala pada pertemuan ini, seluruh siswa mengerjakan soal
yang diberikan dengan tertib, dan mengumpulkan jawabannya sesuai waktu yang
telah ditetapkan. Kondisi tersebut tidak terlepas dari peran.guru yang selalu
berkeliling kelas dan mengawasi setiap siswa dalam mengerjakan tes kemampuan
mengidentifikasi puisi. Seluruh pertemuan ditutupdengan doadan salam.

Jawaban siswa yang telah dikumpulkan kemudian dinilai berdasarkan kuci
jawaban tes kemampuan mengidentifikasi puisi siklus | (Lampiran 15). Jumlah
jawaban benar yang dijawab siswa, dibagi dengan skor 9, dan dikali seratus,
sehingga diperoleh nilai kemampuan mengidentifikasi setiap siswa. Berdasarkan
hasil penilaian kemampuan mengidentifikasi puisi siklus I, diperoleh hasilnya
sebagai berikut.

TABEL 4. NILAIl KEMAMPUAN MENGIDENTIFIKASI PUISI SIKLUS |

No. Kode Siswa Soal ke- Jumlah | Nilai
112(3[4|5|6|7|8]|9 ]| Skor

1 | Siswa--01 111111 11 7 77,78

2 | Siswa -- 02 11111 1 111 7 77,78

3 | Siswa -- 03 11 171717111 8 88,89

4 | Siswa -- 04 1711 111 1 6 66,67
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5 | Siswa -- 05 1111 1 1] 6 66,67
6 | Siswa -- 06 1112 l2]2]12 1] 8 88,89
7 | Siswa -- 07 111 101 111] 7 77,78
8 | Siswa--08 1 111 1]1]1] 7 77,78
9 | Siswa -- 09 11 1111 1] 8 88,89
10 | Siswa -- 10 1)1 7 77,78
11 | Sisw. 6 66,67
12 | Si 100,00
13 2 - 77,78
14 | Si QSTAS (SLAany I 77,78
15 | Si i [ Ha 88,89
16 | Siswa - i 77,78
17 | Siswa -- 77,78
18 | Siswa -- 77,78
19 | Siswa -- 77,78
20 | Siswa-- ' e 1) <5 77,78
21 | Siswa-- T 1k = 55,56
22 | Sisw = ) 77,78
23 | Sisw =t =1 U5 i 77,78
24 | Sisw A ] 8 88,89
25 | Siswa | | 7 77,78
26 | Siswa 1 3 1 8 88,89
27 | Siswa f 5 55,56
28 | Siswa - 7 77,78
29 | Siswa -- 6 66,67
30 | Siswa -- i 9 100,00
31 | Siswa -- 31 8 88,89
32 | Siswa -- 32 7 77,78
33 | Siswa -- 33 1/1] 6 66,67
34 | Siswa -- 34 1 1 1] 7 77,78
35 | Siswa -- 35 1] |1 1 1)1 5 55,56

Jumlah 245 | 2722,22

Rata-rata 7 77,78

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2019
2.1.2.3 Pengamatan

Kegiatan pengamatan dilakukan oleh observer yang bernama Jumi, S.Pd.
Kegiatan pengamatan dilakukan dengan lembar pengamatan aktivitas guru dan

aktivitas siswa, dan berpedoman pada rubrik penilaian aktivitas guru dan aktivitas



siswa. Kegiatan yang diamati adalah aktivitas model pembelajaran kooperatif tipe
TPS atau kegiatan inti pembelajaran, sebagaimana lembar pengamatan aktivitas
guru dan siswa. Tujuannya untuk mengetahui keberhasilan dan kedala dalam
penerapan model-pembelajaran. kooperatif_tipe TPS. Berdasarkan pengamatan
yang telah dilakukan dalam dua pertemuan pembelajaran, diperoleh hasilnya
sebagai berikut.

TABEL 5. SKOR HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SIKLUS I

T Skor (%)
No. A Pert. 1 | Pert. 2
1 | Berpikir Guru mengajukan sebuah puisi kepada 4 4
(Thinking) seluruh siswa (100%) | (100%)
2 Guru meminta setiap siswa untuk
mengidentifikasi suasana/tema dan 3 3
makna pada puisi dalam waktu 10 (75%) | (75%)
menit
3 | Berpasangan | Guru meminta siswa untuk 3 3
(Pairing) berpasangan sesuai instruksinya (75%) | (75%)
4 Guru.meminta siswa mendiskusikan 3 3

Jawabannya-dengan anggota

0, 0,
kelompoknya (75%) | (75%)

5 Selama siswa diskusi, guru aktif

& 3 4
mengawasi setiap kelompok pasangan

(75%) |(100%)

6 | Berbagi Guru meminta beberapa pasangan ke

: : . 3 3
Sharin depan kelas untuk membagikan hasil
( ) disF:(usinya ; (75%) | (75%)
7 Saat proses sharing, siswa lainnya

2 3

diminta untuk bertanya sehingga (50%) | (75%)

terjadi proses tanya jawab

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2019

Skor hasil pengamatan aktivitas guru tersebut adalah hasil pengamatan
yang dilakukan observer berdasarkan rubrik penilaian aktivitas guru pertemuan 1
dan pertemuan 2 (Lampiran 6 dan Lampiran 8). Skor hasil pengamatan aktivitas

siswa berpedoman pada rubrik penilaian aktivitas siswa pertemuan 1 dan



pertemuan 2 (Lampiran 10 dan Lampiran 12), sehingga diperoleh hasil
pengamatan aktivitas siswa siklus pertama seperti tabel berikut.

TABEL 6. SKOR HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA SIKLUS |

. Skor (%)
No. Aktivitas Pert. 1 | Pert. 2

1 | Berpikir Memperhatikan puisi yang diajukan 3 3
(Thinking) guru (75%) | (75%)

2 Mengidentifikasi suasana/tema dan 3 3
makna puisi dalam waktu 5'menit (75%) | (75%)

3 | Berpasangan [-Guru meminta siswa untuk 2 3
(Pairing) berpasangan sesuai instruksinya (50%) | (75%)

4 Mendiskusikan jawabannya dengan 2 3
anggota kelompok atau pasangannya (50%) | (75%)

5 Tetap tertib ketika mendiskusikan 2 3
suasana puisi dengan pasangannya (50%) | (75%)

6 | Berbagi Mempresentasikan hasil diskusinya 4 4
(Sharing) jika diminta guru (100%) | (100%)

7 Mengikuti proses tanya jawab terkait 1 2
suasana/tema dan makna puisi (25%) | (50%)

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2019
2.1.2.4 Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan oleh guru dan observer, yaitu guru dan
observer berdiskusi. mengenai kelemahan pembelajaran, dan menemukan
perbaikan-perbaikan untuk diterapkan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil
diskusi, diperoleh beberapa kekuatan dan kelemahan pembelajaran siklus pertama,
yaitu:

1. Guru sudah cukup baik dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS, mengingat baru pertama kali menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS, begitu juga siswa baru pertama kali mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Namun, guru mampu menerapkan

model TPS dengan baik pada pertemuan kedua.
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2. Kemampuan mengidentifikasi puisi siswa lebih baik dibandingkan

3.

sebelum mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hal tersebut

dapat dilihat dari rata-rata nilai yang sudah berkategori baik, dan

waktu yang
pertama, dan

diskusi pada

dan tertib; (c) tidak terjadinya proses tanya jawab dengan tertib saat
kegiatan sharing, sehingga guru perlu menindaklanjuti hingga siswa
kembali tertib; dan (d) hanya sebagian kecil siswa yang terlibat dalam
kegiatan tanya jawab pada pertemuan pertama, dan hanya separuh siswa
pada pertemuan kedua.

Siswa yang tuntas mencapai KBM 70 belum 85% atau lebih
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Aktivitas yang perlu ditambahkan pada saat proses pembelajaran
kooperatif tipe TPS berlangsung untuk siklus kedua adalah:

1. Sebaiknya pada kegiatan perencanaan, guru mensimulasikan model TPS

dan diminta secara bergantian untuk bertanya dan menanggapi hasil
presentasi temannya; dan (d) saat proses tanya jawab berlangsung juga
disaksikan oleh guru mata pelajaran, dan diberikan nilai tambahan bagi
pasangan yang bertanya atau menanggapi oleh guru mata pelajaran bahasa
Indonesia, sehingga sebagian besar siswa termotivasi untuk bertanya dan

menanggapi hasil presentasi temannya
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3. Ketuntasan siswa mencapai KBM 70 dapat ditingkatkan bila model

pembelajaran TPS semakin baik diterapkan guru, dan semakin baik siswa

mengikuti mode TPS.

kedua, sebelum pembentukan kelompok guru meminta siswa tetap
tertib, dan siswa membentuk pasangan ketika diminta oleh guru,
sedangkan siswa lain diminta tetap tertib;

(b) guru meminta setiap pasangan berdiskusi seperti pertemuan

sebelumnya, yaitu tetap tertib, oleh sebab itu guru selalu berkeliling
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kelas agar tidak terjadi keributan. Bagi siswa yang kesulitan tidak
hanya dibantu oleh guru, tetapi juga dibantu oleh guru mata pelajaran;

(c) sebelum memulai proses tanya jawab (sharing), guru meminta siswa

4) o oF ivita lembar tes

5) ersiapkan bahan ajar. : eralatan tulis yang

ses pembelajaran

6) t a_lndonesia agar guru

dan menanggapi hasil presentasi temannya;
7) Menetapkan tempat (kelas), waktu, dan bagaimana tindakan akan
dilaksanakan untuk siklus kedua kepada observer serta guru mata
pelajaran, sehingga terjadi kerja sama dengan baik dan pelaksanan

penelitian dapat berjalan lancar;
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2.1.3.2 Pelaksanaan
(1) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat siklus kedua dilaksanakan pada hari Kamis, Tanggal 8

April 2019, yai W[ ela dikator pencapaian
‘-f\“ .’g dalam puisi

yang terdapat ( It i j : . nya adalah:
(1) siswa puah antologi
puisi; dan yang terdapat
dalam sebu
Pe RPP Siklus 1

Pertemuan salam dan doa,

\\\@.\a\\‘%‘
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absensi sis paikan tujuan

pelajaran da Guru juga

. Seluruh siswa

Pembelajaran dilanjutkan ke kegiatan pertama model pembelajaran
kooperatif tipe TPS, yaitu berpikir (Thinking). Kegiatan ini dilakukan guru dengan
mengajukan sebuah puisi kepada seluruh siswa, dan meminta setiap siswa untuk
mengidentifikasi suasana pada puisi dalam waktu 5 menit. Sebagian besar siswa

memperhatikan puisi yang diajukan guru, dan mengidentifikasi suasana pada puisi

dalam waktu 5 menit.
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Pembelajaran TPS dilanjutkan dengan kegiatan berpasangan (Pairing),
yaitu guru meminta siswa untuk berpasangan sesuai instruksinya, sebelum

pembentukan kelompok guru meminta siswa tetap tertib, dan siswa membentuk

" diminta tetap tertib.
!\\“ .ea ndiskusikan
p pasangan
an guru selalu
berkeliling cesulitan tidak
hanya diba ran. Sebagian
besar sis erpasangan  Sesu -_ an berdiskusi dengan

si berlangsung.

Setelah itu, kegiata iatan berbagai

dan diminta secara bergantian untuk bertanya dan menanggapi hasil presentasi
temannya. Seluruh siswa mempresentasikan hasil diskusinya sesuai permintaan
guru, dan sebagian besar siswa mengikuti proses tanya jawab terkait suasana
puisi.

Tidak ada kendala berarti dalam pertemuan ketiga ini, sebagian besar

siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. seluruh kegiatan pembelajaran
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diakhiri dengan menambahkan jawaban terkait suasana puisi yang telah dipelajari
pada kegiatan inti. Guru juga meminta siswa untuk membaca materi terkait tema

dan makna puisi di rumah. Seluruh kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa

Tanggal 11

April 201 Pertemuan ini

dilaksanakan .be an R S 1 piran 5). Indikator
pencapaian Si | ) pertemua » an tema dalam
puisi yang makna dalam

puisi yang

pertemuan K

dalam sebua i puisi; g mampu mengide asi tema dalam puisi
yang terdapat ami makna dalam
puisi yang terd (4) siswa mampu
mengidentifikasi mak .-& ‘ at dalam sebuah antologi puisi.

Pembelajaran perte elime d dengan salam dan doa, absensi
siswa, mengaitkan pembelajaran pertemuan sebelumnya dengan pertemuan
sekarang, dan menyampaikan tujuan pelajaran dan materi pelajaran
mengidentifikasi puisi (tema dan makna puisi). Tidak lupa guru tetap
mengingatkan siswa untuk tetap tertib selama proses pembelajaran, dan mengikuti
instruksi guru dengan baik. Seluruh siswa menjawab salam guru dengan baik,

mengikuti absensi dengan baik, dan memperhatikan penjelasan guru dengan baik.



Kegiatan pembelajaran dilanjutkan pada kegiatan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Kegiatan berpikir (Berpikir) model TPS diawali dengan
mengajukan sebuah puisi kepada seluruh siswa, dan meminta setiap siswa untuk
mengidentifikasi .tema dan makna pada puisi-dalam waktu 10 menit. Seluruh
siswa memperhatikan puisi yang diajukan guru, dan sebagian besar siswa
mengidentifikasi tema dan makna puisi dalam,waktu 10 menit. Setelah selesali,
pembelajaran dilanjutkan ke kegiatan berpasangan (Pairing).

Kegiatan berpasangan dilakukan guru dengan meminta siswa untuk
berpasangan sesuai instruksinya, sebelum pembentukan kelompok guru meminta
siswa tetap tertib, dan siswa membentuk pasangan ketika diminta oleh guru,
sedangkan siswa lain diminta tetap tertib. Setelah pembentukan kelompok selesali,
guru meminta siswa mendiskusikan jawabannya dengan anggota kelompoknya,
guru meminta Setiap pasangan berdiskusi seperti pertemuansebelumnya, yaitu
tetap tertib. Kemudian guru selalu berkeliling kelas agar tidak terjadi keributan.
Bagi siswa yang kesulitan tidak hanya dibantu oleh guru, tetapi juga dibantu oleh
guru mata pelajaran. Seluruh besar siswa berpasangan sesuai instruksi guru dan
berdiskusi dengan pasangannya,  serta .tetap tertib ketika proses diskusi
berlangsung.

Setelah selesai, pembelajaran dilanjutkan ke kegiatan berbagai (Sharing).
Kegiatan berbagai (Sharing) dilakukan guru dengan meminta beberapa pasangan
ke depan kelas untuk membagikan hasil diskusinya, dan meminta siswa lainnya
untuk bertanya sehingga terjadi proses tanya jawab terkait suasana puisi. Sebelum

memulai proses tanya jawab (sharing), guru meminta siswa tetap tertib, dan
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diminta secara bergantian untuk bertanya dan menanggapi hasil presentasi
temannya. Seluruh siswa mempresentasikan hasil diskusinya sesuai permintaan

guru, dan sebagian besar siswa mengikuti proses tanya jawab terkait tema dan

menambahka ai ! jatkan siswa
bahwa perterr . nya - erk gidentifikasi

puisi. Siswa .0 s Al dirumah. Seluruh

kegiatan p

(3) Pertem

Pertemuan keena e an p : mis, Tanggal

serta meminta siswa untuk mengerjakan soal tes secara individu dan tertib.
Setelah itu, guru memberikan lembar teks kemampuan mengidentifikasi puisi
siklus Il kepada setiap siswa. Setelah seluruh siswa mendapatkan lembaran tes,
guru meminta siswa untuk mengerjakannya dalam waktu 60 (enam puluh) menit.
Selama tes berlagnsung, seluruh siswa mengerjakan soal secara individu

dan tertib. Setelah enam puluh menit, guru meminta seluruh siswa mengumpulkan
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jawabannya ke meja guru. Seluruh siswa mengumpulkan jawabannya ke meja
guru. Kemudian guru mengucapkan terima kasih atas partisipasi siswa selama
mengikuti pembelajaran mengidentifikasi puisi. Seluruh pertemuan ditutup

dengan doa dan

penilaian
sesuai kunci j Ws"mﬂiﬂ%? | (Lampiran
\\\N@— Rig
17). Maka,di % i |i4( i lus 1, yaitu
sebagai be
TABEL 7. | IKLUS 11
No. K I lah | Nilai
or
1 | Sisw T4 U= =~ 77,78
2 | Siswa-- 1 e 11 | Ll 1 88,89
3 | Siswa-- 1 1] 8 88,89
4 | Siswa 1 | 7 77,78
5 | Siswa Ytk 1 7 77,78
6 | Siswa --06 ANBA L 9 | 100,00
7 | Siswa -- 7 77,78
8 | Siswa -- 7 77,78
9 |Siswa--0 1 8 88,89
10 | Siswa -- 10 1 9 100,00
11 | Siswa -- 11 1 1 7 77,78
12 | Siswa -- 12 1 1711 9 100,00
13 | Siswa -- 13 1)1 111 7 77,78
14 | Siswa -- 14 11,111 111 8 88,89
15 | Siswa -- 15 1]1/1(1]1|1|1|1]1 9 100,00
16 | Siswa -- 16 1111 1 11 7 77,78
17 | Siswa -- 17 1|1 1]1 /1111 8 88,89
18 | Siswa -- 18 111111111 9 100,00
19 | Siswa -- 19 11111111 8 88,89
20 | Siswa -- 20 1111 1 1111 7 77,78
21 | Siswa -- 21 11 1111 11 7 77,78
22 | Siswa -- 22 1111 1 11 8 88,89
23 | Siswa -- 23 111 111 1(1 8 88,89
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SAMBUNGAN TABEL 7

24 | Siswa -- 24 101]1]1]1 101]1] 8 88,89
25 | Siswa -- 25 101]1]1 1/1]1]1] 8 88,89
26 | Siswa -- 26 tlajalafafafafa]a] o [ 10000
27 | Siswa -- 27 1 1 111 1] 6 66,67
28 | Siswa -- 28 1 1 11 1] 8 88,89
29 | Siswa--29.« | 1 1 7 77,78
30 | Siswa-<80", .1 [ a1 (1) 8 | 8889
31 | Siswa = 31 AL D b, 100,00
32 - N J 77,78
33 va. - 8 | 8889
34 v & 77,78
35 -~ & 77,78

“ S 2711 |3011.,11

r J 86,03
Sumber: Ha

TABEL 8. SKOR HASIL PENGA AKTIVITAS GURU SIKLUS |1
. Skor (%)
No. Aktivitas Pert 4 | Pert 5
1 | Berpikir Guru mengajukan sebuah puisi kepada 4 4
(Thinking) seluruh siswa (100%) | (100%)
2 Guru meminta setiap siswa untuk
menaidentifikasi suasana/tema dan 4 4

SAMBUNGAN TABEL 8 1 pada puisi dalam waktu 10

(100%) | (100%)

3 | Berpasangan | Guru meminta siswa untuk 3 4
(Pairing) berpasangan sesuai instruksinya (75%) | (100%)




4 Guru meminta siswa mendiskusikan 4 4
jawabannya dengan anggota (100%) | (100%)
kelompoknya

5 Selama siswa diskusi, guru aktif 3 4
mengawasi setiap kelompok pasangan | (75%) | (100%)

6 | Berbagi Guru meminta beberapa pasangan ke 3 4

Sharin depan kelas untuk membagikan hasil
( ) dis?(usinya % (75%) | (100%)

7 Saat proses sharing, siswa lainnya 3 3

diminta untuk bertanya sehingga (75%) | (75%)

terjadiprosestanya jawab

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2019

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh skor berbeda pada beberapa aktivitas

guru. Penilalan setiap aktivitas siswa dilakukan sesuai rubrik penilaian aktivitas

siswa siklus kedua (Lampiran 11 dan Lampiran 13). Hasil dari penilaian aktivitas

siswa siklus II'dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 9. SKOR HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA SIKLUS II

- 3 Skor (%)
No. @il | Pert. 4 | Pert. 5

1 | Berpikir Memperhatikan; puisi yang diajukan 3 4
(Thinking) guru (75%) | (100%)

2 Mengidentifikasi suasana/tema dan 3 3
makna puisi dalam waktu 5 menit (75%) | (75%)

3 | Berpasangan | Guru meminta siswa untuk 3 4
(Pairing) berpasangan sesuai instruksinya (75%) | (100%)

4 Mendiskusikan jawabannya dengan 3 4
anggota kelompok atau pasangannya (75%) | (100%)

5 Tetap tertib ketika mendiskusikan 4 4
suasana puisi dengan pasangannya (100%) | (100%)

6 | Berbagi Mempresentasikan hasil diskusinya 4 4
(Sharing) jika diminta guru (100%) | (100%)

7 Mengikuti proses tanya jawab terkait 3 3
suasana/tema dan makna puisi (75%) | (75%)

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2019

2.1.3.4 Refleksi
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Hasil refleksi untuk pelaksanaan penelitian siklus kedua adalah sebagai
berikut:

1. Guru sudah mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS

semakin baik, begitu juga . a selama mengikuti model
pembelajaran  TPS. Kondisi tersebut berdampak pada kemampuan
mengindetifikasi puisi siswa, dimana nilai kemampuan siklus kedua lebih tinggi
dibandingkan siklus pertama. Begitu juga dengan kemampuan siswa sebelum

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

2.2.1 Analisis Aktivitas Guru
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Aktivitas guru yang diamati terdiri dari tiga kegiatan utama, yaitu berpikir
(thinking), berpasangan (pairing), dan berbagai (sharing). Kegiatan berpikir yang

diamati terdiri dari dua aktivitas, yaitu guru mengajukan sebuah puisi kepada

setiap kelompok pasang ma Sis eminta siswa

mendiskusi : ang ok egiatan berbagi

2.2.1.1 Aktivitas Gurt QQ
Berdasarkan hasil p ‘ M %ﬁm guru pada pertemuan pertama
siklus pertama (Tabel 4), bahwa aktivitas pertama dari kegiatan berpikir
memperoleh skor 4, atau guru mengajukan sebuah puisi dari ontologi puisi kepada
seluruh siswa. Aktivitas kedua dari kegiatan berpikir memperoleh skor 3, atau

guru meminta setiap siswa mengidentifikasi suasana puisi dalam waktu 5 menit,

tetapi tidak terlaksana tepat waktu atau terjadi dalam waktu 5-10 menit.
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Aktivitas pertama dari kegiatan berpasangan memperoleh skor 3, atau guru
hanya menunjukkan pasangan setiap siswa untuk berpasangan dengan benar,

tetapi hanya terlaksana kurang tertib. Aktivitas kedua dari kegiatan berpasangan

kegaduhan

lanjuti oleh

Akti

mengajukan sebuah puisi dari ontologi puisi kepada seluruh siswa. Aktivitas
kedua guru dari kegiatan berpikir memperoleh skor 4, atau guru meminta setiap
siswa mengidentifikasi tema dan makna puisi dalam waktu 10 menit, dan
terlaksana tepat waktu.

Aktivitas pertama dari kegiatan berpasangan memperoleh skor 3, atau guru

hanya menunjukkan pasangan setiap siswa untuk berpasangan dengan benar,
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tetapi hanya terlaksana kurang tertib. Aktivitas kedua dari kegiatan berpasangan
memperoleh skor 3, atau guru hanya sekali berkeliling kelas dan mengawasi siswa

dari tempat duduknya secara terus menerus. Aktivitas ketiga dari kegiatan

tidak dap
kegiatan b

presentasi

bertanya.

kategori aktivitasnya. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru siklus

pertama, diperoleh rekapitulasinya sebagai berikut.
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TABEL 10. REKAPITULASI AKTIVITAS GURU SIKLUS |

No. | Interval (%) Kategori Jumlah Aktivitas
Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 90 — 100 Sangat Baik 1 2
2 80— 89 Baik
3
5 ,u_"

' ‘\g\?n‘\*a\‘i\a‘g 2 @"

<
*-%.‘
-‘=

ousi pada tiga
kategori pe sangat baik, 5
aktivitas be ri sangat tidak
baik. Tidak baik. Rata-rata
aktivitas gu dengan kategori
cukup baik. adalah sebagai
berikut:

1) Guru

penilaian

2) Guru meminta nengidentifikasi suasana pada puisi

Y
St
dalam waktu 5 menit, penilaian 75% atau dengan kategori
cukup baik

3) Guru meminta siswa untuk berpasangan sesuai instruksinya, memperoleh
penilaian 75% atau dengan kategori cukup baik

4) Selama siswa diskusi, guru aktif mengawasi setiap kelompok pasangan,

memperoleh penilaian 75% atau dengan kategori cukup baik
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5) Guru meminta siswa mendiskusikan jawabannya dengan anggota

kelompoknya, memperoleh penilaian 75% atau dengan kategori cukup

baik

busi pada dua
kategori p sangat baik, 5
aktivitas gu itas guru yang
berkategori a aktivitas guru
pertemuan k kategori baik.
Artinya, rata-
dengan baik. Ak a_tersebut adalah sebagai
berikut: ..
1) Guru mengajukan . a seluruh siswa, memperoleh
penilaian 100% atau dengan kategori sangat baik
2) Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi tema dan makna pada
puisi dalam waktu 10 menit, memperoleh penilaian 75% atau dengan
kategori cukup baik

3) Guru meminta siswa untuk berpasangan sesuai instruksinya, memperoleh

penilaian 75% atau dengan kategori cukup baik
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4) Selama siswa diskusi, guru aktif mengawasi setiap kelompok pasangan,

memperoleh penilaian 75% atau dengan kategori cukup baik

5) Guru meminta siswa mendiskusikan jawabannya dengan anggota

Sesuai hasil pengamatan aktivitas guru pertemuan keempat (Tabel 7),
bahwa aktivitas pertama dari kegiatan berpikir memperoleh skor 4, atau guru
mengajukan sebuah puisi dari ontologi puisi kepada seluruh siswa. Aktivitas
kedua dari kegiatan berpikir memperoleh skor 4, atau guru meminta setiap siswa
mengidentifikasi suasana puisi dalam waktu 5 menit, dan terlaksana sesuai waktu

yang ditetapkan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Aktivitas pertama dari kegiatan berpasangan memperoleh skor 3, atau guru
hanya menunjukkan pasangan setiap siswa untuk berpasangan dengan benar,

tetapi hanya terlaksana kurang tertib. Aktivitas kedua dari kegiatan berpasangan

dapat diatasi a

Akti or 3, atau guru

AL LT Y

pasangan yang

tanea

mengajukan sebuah puisi dari ontologi puisi kepada seluruh siswa. Aktivitas
kedua guru dari kegiatan berpikir memperoleh skor 4, atau guru meminta setiap
siswa mengidentifikasi tema dan makna puisi dalam waktu 10 menit, dan
terlaksana tepat waktu.

Aktivitas pertama dari kegiatan berpasangan memperoleh skor 4, atau guru

telah mempersiapkan pasangan setiap siswa dan meminta siswa untuk
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berpasangan sesuai instruksinya, yaitu dengan benar dan tertib. Aktivitas kedua
dari kegiatan berpasangan memperoleh skor 4, ata guru selalu berkeliling kelas

dan memberikan pengawasan kepada setiap kelompok pasangan agar tetap

meminta : anga asangan yang
diminta prese lapat membagika S paik. Aktivitas

kedua dari : : | : U g neminta siswa yang

No. Aktivitas
Pertemuan 5
1 6
2 -
3 1
4 -
5 Sangat Tidak Ba - -
Rata-rata 85,71% 96,43%
Kategori Baik Sangat Baik

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2019

Aktivitas guru pertemuan keempat terdistribusi pada dua kategori
penilaian. Terdapat 3 aktivitas guru berkategori sangat baik, 4 aktivitas lainnya
berkategori cukup baik, dan tidak ada aktivitas berkategori baik, kurang baik, dan

sangat tidak baik. Rata-rata aktivitas guru pertemuan keempat adalah 85,71% atau
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dengan kategori baik. Aktivitas-aktivitas guru pertemuan keempat tersebut adalah

sebagai berikut:

1) Guru mengajukan sebuah puisi kepada seluruh siswa, memperoleh

proses tanya jawab, memperoleh penilaian 75% atau dengan kategori
cukup baik.
Aktivitas guru pertemuan kelima juga terdistribusi pada dua kategori
penilaian. Terdapat 6 aktivitas guru berkategori sangat baik, 1 aktivitas guru
lainnya berkategori cukup baik, dan tidak ada aktivitas guru yang berkategori

baik, kurang baik, dan sangat tidak baik. Rata-rata aktivitas guru pertemuan
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kelima adalah 96,43% atau dengan kategori sangat baik. Aktivitas-aktivitas guru
pertemuan kelima tersebut adalah sebagai berikut:

1) Guru mengajukan sebuah puisi kepada seluruh siswa, memperoleh

2) 3 UN e : makna pada

3) Aya, memperoleh
4) pok pasangan,
5) emi ISV S annya dengan anggota
kategori sangat

6) ‘ g ' membagikan hasil
gan kategori sangat baik

7) ~ minta untuk bertanya sehingga terjadi

proses tanya jawab, memperoleh penilaian 75% atau dengan kategori
cukup baik.
Aktivitas guru dari pertemuan keempat ke pertemuan kelima mengalami
peningkatan. Aktivitas yang memperoleh penilaian sangat baik pada pertemuan
keempat hanya 3 aktivitas, meningkat menjadi 6 aktivitas pada pertemuan kelima.

Aktivitas yang berkategori cukup baik pada pertemuan keempat ada 4, dan



meningkat pada pertemuan kelima dengan 1 aktivitas, karena selebihnya sudah
berkategori sangat baik. Jika dilihat dari pertemuan pertama, dapat dikatakan
bahwa terjadi peningkatan aktivitas guru pada setiap pertemuannya hingga
pertemuan kelima: Rata-rata nilai_peningkatan-aktivitas guru selama dua siklus

tindakan dapat dilihat pada gambar berikut.

100

090
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010

000

Siklus | Siklus 11

Gambar 1. Peningkatan Aktivitas Guru selama Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS

Rata-rata aktivitas guru pertemuan pertama siklus pertama adalah 75%
atau dengan kategori cukup baik, “meningkat menjadi 82,14% atau dengan
kategori baik pada pertemuan kedua. Aktivitas guru kembali meningkat menjadi
85,71% atau dengan kategori baik pada pertemuan keempat (siklus 11), meningkat

menjadi 96,43% atau dengan kategori sangat baik pada pertemuan kelima (siklus

).

2.2.2 Analisis Aktivitas Siswa
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Aktivitas siswa yang diamati juga terdiri dari tiga kegiatan utama, yaitu
berpikir (thinking), berpasangan (pairing), dan berbagai (sharing). Kegiatan

berpikir yang diamati terdiri dari dua aktivitas, yaitu memperhatikan puisi yang

10 menit. Pertemuan

i dua aktivitas,

engikuti proses

suasana puisi dalam waktu 5 menit memperoleh skor 3, atau sebagian besar siswa
mengidentifikasi suasana puisi dalam waktu 5 menit. Aktivitas siswa berpasangan
sesuai instruksi guru memperoleh skor 2, atau separuh siswa berpasangan sesuai
instruksi guru dengan tertib.

Aktivitas siswa mendiskusikan jawabannya dengan anggota kelompok

atau pasangannya memperoleh skor 2, atau separuh siswa mendiskusikan
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jawabannya dengan kelompok pasangan secara tertib. Aktivitas tetap tertib ketika

mendiskusikan suasana puisi dengan pasangannya memperoleh skor 2, atau

separuh siswa tetap tertib ketika mendiskusikan suasana puisi dengan

mengikuti |

Diketa da pertemuan ke kit emperhatikan puisi
yang diaju ; emperhatikan
puisi yang ma dan makna
puisi dalam wa 3 agian besar siswa

Aktivitas siswa

jawabannya dengan kelompok pasangan secara tertib. Aktivitas tetap tertib ketika
mendiskusikan suasana puisi dengan pasangannya memperoleh skor 3, atau
sebagian besar siswa tetap tertib ketika mendiskusikan suasana puisi dengan
pasangannya.

Aktivitas siswa mempresentasikan hasil diskusinya jika diminta guru

memperoleh skor 4, atau seluruh siswa yang diminta maju ke depan
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mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik. Aktivitas siswa mengikuti proses
tanya jawab terkait suasana puisi memperoleh skor 2, atau separuh siswa

mengikuti proses tanya jawab dengan tertib. Skor-skor perolehan tersebut jika

75,00%

Cukup Baik

Rata-rata aktivitas siswa

ada aktivitas berkateg .@“‘ ‘:‘

pertemuan pertama adalah 60 gan kategori kurang baik. Aktivitas-
aktivitas siswa pertemuan pertama tersebut adalah sebagai berikut:
1) Memperhatikan puisi yang diajukan guru, memperoleh penilaian 75% atau
dengan kategori cukup baik

2) Mengidentifikasi suasana pada puisi dalam waktu 5 menit, memperoleh

penilaian 75% atau dengan kategori cukup baik
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3) Siswa berpasangan sesuai instruksi guru, memperoleh penilaian 50% atau
dengan kategori sangat tidak baik

4) Mendiskusikan jawabannya dengan anggota kelompok atau pasangannya,

5)
6) [1Ld #il
7
7) mp
' 4
g a tiga kategori
penilaian. “, ik, 5 aktivitas
berkategori ‘ k baik, dan tidak
’ &
ada aktivitas A aktivitas siswa
pertemuan pertama ada : p baik. Aktivitas-

dengan kategori cukup baik
2) Mengidentifikasi suasana pada puisi dalam waktu 5 menit, memperoleh
penilaian 75% atau dengan kategori cukup baik
3) Siswa berpasangan sesuai instruksi guru, memperoleh penilaian 75% atau

dengan kategori cukup baik
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4) Mendiskusikan jawabannya dengan anggota kelompok atau pasangannya,
memperoleh penilaian 75% atau dengan kategori cukup baik

5) Tetap tertib ketika mendiskusikan suasana puisi dengan pasangannya,

memperoleh

eroleh penilaian

Jua mengalami

>h dua aktivitas

egori sangat tidak

RALNANAEY

;

pbaik, dan hanya

uga terjadi pada

sebagian besar siswa memperhatikan puisi yang diajukan guru dengan baik.
Aktivitas mengidentifikasi suasana puisi dalam waktu 5 menit memperoleh skor
3, atau sebagian besar siswa mengidentifikasi suasana puisi dalam waktu 5 menit.
Aktivitas siswa berpasangan sesuai instruksi guru memperoleh skor 3, atau
sebagian besar siswa berpasangan sesuai instruksi guru dengan tertib. Aktivitas

siswa mendiskusikan jawabannya dengan anggota kelompok atau pasangannya
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memperoleh skor 3, atau sebagian besar siswa mendiskusikan jawabannya dengan
kelompok pasangan secara tertib.

Aktivitas tetap tertib ketika mendiskusikan suasana puisi dengan

suasana puisi

tanya jawab

L LY

an puisi yang

ikan puisi yang

tauna

Aktivitas siswa mendiskusikan jawabannya dengan anggota kelompok
atau pasangannya memperoleh skor 4, atau seluruh siswa mendiskusikan
jawabannya dengan kelompok pasangan secara tertib. Aktivitas tetap tertib ketika
mendiskusikan suasana puisi dengan pasangannya memperoleh skor 4, atau
selurun siswa tetap tertib ketika mendiskusikan suasana puisi dengan

pasangannya.
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Aktivitas siswa mempresentasikan hasil diskusinya jika diminta guru
memperoleh skor 4, atau seluruh siswa yang diminta maju ke depan

mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik. Aktivitas siswa mengikuti proses

tanya jawab terkai isi. memper : ebagian besar siswa
mengi e r e rsebut jika
dibagi gﬁﬁﬁl{&'ﬁﬂ; a diperoleh
S oZ)
persentas p S s siswa siklus
kedua adal i
TABEL 13. ' I
No. | I ategori tivitas
-t 4 — Pertemuan 5
1 - t Bai [ 5
2 —89 allf —— + = - -
3 — Cu 2
4 ur | - -
5 Sa I 2 -
Rat 92,86%
Kategori - | Sangat Baik
Sumber: Hasil i
Aktivitas i pada dua Kkategori
penilaian. Terdapat 2 itas 0 t baik, 5 aktivitas lainnya

berkategori cukup baik, dan ti erkategori baik, kurang baik, dan
sangat tidak baik. Rata-rata aktivitas siswa pertemuan pertama adalah 82,14%
atau dengan kategori baik. Aktivitas-aktivitas siswa pertemuan keempat tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Memperhatikan puisi yang diajukan guru, memperoleh penilaian 75% atau

dengan kategori cukup baik
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2) Mengidentifikasi suasana pada puisi dalam waktu 5 menit, memperoleh

penilaian 75% atau dengan kategori cukup baik

3) Siswa berpasangan sesuai instruksi guru, memperoleh penilaian 75% atau

4)

5)

6)

7)

penilaian. Terc

5N

berkategori cuk 0 cukup baik, kurang
baik, dan sangat tida .a ‘ SiS temuan pertama adalah
92,86% atau dengan kategori Sa Aktivitas-aktivitas siswa pertemuan

kelima tersebut adalah sebagai berikut:

1) Memperhatikan puisi yang diajukan guru, memperoleh penilaian 100%
atau dengan kategori sangat baik

2) Mengidentifikasi suasana pada puisi dalam waktu 5 menit, memperoleh

penilaian 75% atau dengan kategori cukup baik
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3) Siswa berpasangan sesuai instruksi guru, memperoleh penilaian 100% atau

dengan kategori sangat baik

4) Mendiskusikan jawabannya dengan anggota kelompok atau pasangannya,

5)

6)

7)

berikut.
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Gambar 2. Peningkatan Aktivitas Siswa selama Mengikuti Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS

Rata-rata aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus dan
pertemuan. Pertemuan pertama sSiklus pertama diperoleh rata-rata 60,71% atau
dengan kategori sangat tidak- baik, meningkat menjadi 75,00% atau dengan
kategori cukup baik pada pertemuan kedua. Aktivitas siswa pada pertemuan
keempat juga meningkat menjadi 82,14% atau dengan kategori baik, meningkat
menjadi 92,86% atau dengan kategori sangat baik pada pertemuan kelima siklus
Il.

2.2.3 Analisis Kemampuan Mengidentifikasi Puisi

Kemampuan mengidentifikasi puisi yang dianalisis terdiri dari tiga
indikator, yaitu suasana puisi, tema puisi, dan makna puisi. Berdasarkan ketiga
indikator tersebut, maka dibuat soal objektiv dengan tiga puisi berbeda. Sehingga
diperoleh sembilan soal mengidentifikasi puisi untuk setiap siklusnya. Jawaban

benar diberikan skor 1, dan jawaban salah tidak mendapatkan skor. Jumlah skor
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yang diperoleh siswa dibagi dengan skor maksimal (skor 9) dan dikali seratus,
maka diperoleh nilai kemampuan mengidentifikasi siswa (Lampiran 23 dan 24).

Berdasarkan nilai kemampuan mengidentifikasi puisi siklus I (Lampiran 23),

diperoleh rekapi i.berikut.
TABE Sl PUISI
AS |
No. n N i L 3
lah Si Persentase
1 - 25,71%
2 - 51,43%
3 i -
4 ' 14,29%
5 dak - 8,57%
Jumla = = 100%
R el | SR
Ka =T NI =%
Ke ivi wa
Ke ika ak Tuntas)
Sumber; Has ata ZI)
P 8
Kema AQNB ibusi pada empat
kategori penila penilaian sangat
i L]
baik, 18 siswa ( A idak ada siswa yang
memperoleh penilaian aik, %) memperoleh penilaian
kurang baik, dan 3 siswa (8,57%) eh penilaian tidak baik. Rata-rata nilai

kemampuan mengidentifikasi puisi siklus | adalah 77,78 atau dengan kategori
baik. Terdapat 27 siswa tuntas mencapai KBM 70, sehingga ketuntasan klasikal
yang dicapai adalah 77,14% atau tidak tuntas. Namun, ini meningkat pada siklus
kedua. Berdasarkan nilai kemampuan mengidentifikasi puisi siklus Il (Lampiran

24), diperoleh rekapitulasinya sebagai berikut.
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TABEL 15. REKAPITULASI KEMAMPUAN MENGIDENTIFIKASI PUISI
SISWA SIKLUS II
No. Interval Kategori Siklus 11
Jumlah Siswa Persentase
Sangat Baik 20 57,14%

kemampuan mengidentifikasi pul

40,00%

a dari sebelum mengikuti model TPS

hingga setelah mengikuti TPS dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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menjadi 97,14% pada siklus kedua. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
penelitian berhasil, karena penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dapat meningkatkan kemampuan mengidentifikasi puisi siswa kelas X MIPA.2

SMAN 2 Tambang Kabupaten Kampar.
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2.3 Interpretasi Data
Berdasarkan hasil analisis data, bahwa terjadi peningkatan pada aktivitas

guru dan aktivitas siswa pada setiap pertemuannya, serta peningkatan kemampuan

ambang Kabupaten

nmmeRY l@“
YRETTAGDIST] zﬁp% | '

in baik guru

mb Al 3 se Daik. Semakin

Keme : . pya juga semakin

2.3.1 Akti

Semakin sering guru menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS, maka hasil penerapannya semakin baik. Tentunya juga didukung oleh
beberapa perbaikan pada refleksi siklus pertama untuk siklus kedua, sehingga
berbagai hambatan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya dapat diatasi pada
siklus kedua. Diketahui pada pertemuan pertama, rata-rata aktivitas guru hanya

tercapai pada 75% atau cukup baik. Meningkat menjadi 82,14% atau baik pada
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pertemuan kedua, kembali meningkat menjadi 85,71% atau dengan kategori baik

pada pertemuan keempat. Rata-rata aktivitas guru tercapai pada 96,43% atau

sangat baik pada pertemuan kelima.

siswa pada

siswa adala

Peningkatan kemampuan mengidentifikasi puisi siswa diketahui dari
sebelum penerapan dan sesudah penerapan model TPS. Berdasarkan data awal
kemampuan mengidentifikasi puisi siswa (Lampiran 26), bahwa kemampuan
siswa hanya tercapai pada rata-rata 69,58 atau dengan kategori cukup baik.
Ketuntasan hanya tercapai pada 17 siswa (47,22%) dari total 36 siswa. Setelah

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, kemampuan mengidentifikasi
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puisi mengalami peningkatan, baik itu pada siklus pertama maupun pada siklus
kedua.

Rata-rata kemampuan mengidentifikasi puisi siswa pada siklus pertama

sederhana sana se jen | elalui pendapat
tersebut, bahw elajaran kooperatif tipe adalah pembelajaran
kooperatif ! ( erha - ain  guru mudah

menerapkann Si mudah me ehi pesar kemungkinan
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BAB Il SIMPULAN
Berdasarkan masalah penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan

penerapa

kedua.

kemampu

siswa (47,2

menjadi 77,78




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

BAB IV HAMBATAN DAN SARAN
4.1 Hambatan

Hambatan yang terjadi pada saat pelaksanaan penelitian terjadi pada

pertemuan pert k setipa aktivitas

o N‘M“‘ .?@ 3
.r al ﬁ&@dm%ﬁﬁﬂ

dari peran

dapat bekerjasa

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS
2. Guru harus mampu mengalokasikan waktu untuk setiap aktivitas
pembelajaran TPS, sehingga tidak ada aktivitas yang menghabiskan

banyak waktu
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3. Guru harus mampu mengkoordinasikan siswa agar tetap tertib selama

proses pembelajaran berlangsung, sehingga saat pembagian kelompok

pasangan tidak terjadi kegaduhan

5 Kepada Kep o 1 an. Model Pembelajaran

memperbaiki
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